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Abstrak 

Indonesia yang memiliki beragam tradisi, budaya dan adat istiadat masih mengganggap pemilihan pasangan merupakan 

hal yang penting, khususnya bagi masyarakat Bali. Secara tidak langsung, orangtua akan ikut berperan dalam 

menentukan kriteria pasangan hidup untuk anak-anaknya, terutama terhadap anak perempuan. Peran tersebut dapat 

tercermin melalui pola asuh yang diterapkan. Orangtua dari kategori triwangsa yaitu wangsa Brahmana, Ksatrya, dan 

Waisya meyakini bahwa dengan menerapkan pola asuh otoritarian dapat membuat anak patuh dan mampu menerapkan 

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat untuk melestarikan wangsa. Anak dengan penerapan pola asuh otoritarian 

cenderung menggambarkan kecemasan yang disebabkan oleh kontrol yang tinggi dari orangtua agar anak 

perempuannya mencari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

tingkat kecemasan dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang ditinjau berdasarkan 

pola asuh otoritarian. Subjek dalam penelitian ini adalah 105 wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang belum 

menikah. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala 

kecemasan dalam pemilihan pasangan dan skala pola asuh otoritarian. Hipotesis penelitian diuji dengan analisis 

kovarian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh otoritarian dan triwangsa memberikan kontribusi terhadap tingkat kecemasan dalam pemilihan 

pasangan pada wanita triwangsa. Hal tersebut terjadi karena sistem masyarakat Hindu di Bali terkait dengan wangsa 

masih memiliki pengaruh yang signifikan, sehingga wanita triwangsa akan mendapatkan kontrol dan tuntutan dari 

keluarga untuk mencari pasangan dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi. Kecemasan dalam memilih pasangan 

akan timbul ketika wanita triwangsa tidak memenuhi tuntutan dari orangtua untuk memilih pasangan dari wangsa yang 

sepadan atau lebih tinggi, dalam penelitian ini yang lebih berpengaruh terhadap kecemasan dalam pemilihan pasangan 

adalah pola asuh otoritarian. 

 

  

Kata kunci: Wanita triwangsa, kecemasan dalam pemilihan pasangan, pola asuh otoritarian. 

 

 

 

  

Abstract 

 
Indonesia with various traditions, cultures, and mores, still considers partner choosing as an important thing, specially 

for Balinese people. Parents indirectly play a part in choosing a partner for their children, especially their daughters. 

Parents from triwangsa category such as wangsa Brahmana, Ksatrya, and Waisya believe that by applying 

authoritarian parenting style, they are raising obedient children, who will be able to apply the society values to 

preserve the wangsa. Children from authoritarian families tend to have anxiety that caused by high control from 

parents and pressure to choose a partner from the same wangsa or higher. This study was conducted to assess the 

differences in anxiety level in partner choosing in triwangsa women in Bali based on authoritarian parenting style. 

Subjects in this study using 105 early adult unmarried triwangsa women in Bali. Subjects were selected using cluster 

sampling technique. Instruments in this study are the scale of anxiety for partner choosing and authoritarian parenting 

scale. Hypotheses were tested with analysis covariance. The results showed that a significance value of 0.000 (p<0.05) 

so that, it summarize that the authoritarian parenting style and triwangsa contributed to the level of anxiety in female 

partner selection in triwangsa. This happens because Hindus community system in Bali related to the wangsa that still 

have a significant effect, so triwangsa women will get control and demands from the family to find the partner from 

equivalent or higher wangsa. Anxiety will emerge when triwangsa women do not accomplish the demands from their 

parents to choose a partner from the equivalent or higher wangsa. Anxiety in choosing a partner will emerge when a 

triwangsa women do not meet the demands of parent to choose a partner from a corresponding or higher wangsa, in 

this study that is more influential on anxiety in the selection of a partner is an authoritarian parenting style. 

 

 

Keywords: Triwangsa women, anxiety in partner choosing, authoritarian parenting. 
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LATAR BELAKANG  

 

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial 

yang tidak dapat hidup sendiri, akan senantiasa membutuhkan 

orang lain, selalu berinteraksi, saling bersosialisasi maupun 

bertukar pengalaman serta untuk meneruskan keturunannya. 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut 

harus melalui beberapa tahap perkembangan, salah satunya 

adalah memasuki masa dewasa awal. Menurut Erickson, masa 

dewasa awal berada pada tahap intimacy vs isolation, pada 

masa ini individu menghadapi tugas perkembangan untuk 

membentuk intimasi dengan orang lain. Bila individu tidak 

dapat membentuk intimasi dan tidak dapat menjalin komitmen 

pribadi dengan orang lain, individu akan berisiko menjadi 

terlalu terisolasi dan terpaku kepada diri sendiri (Santrock, 

2009). Selain itu, pada masa dewasa awal, individu juga akan 

menghadapi tuntutan untuk membentuk suatu keluarga. 

Tuntutan-tuntutan untuk membentuk keluarga ini berasal dari 

faktor lingkungan sosial, budaya dan lingkungan, yang 

kemudian faktor-faktor ini akan memengaruhi pemilihan 

pasangan, strategi dalam pemilihan pasangan dan keadaan 

hubungan (Santrock, 2009).  

Pemilihan pasangan merupakan proses awal yang 

harus dilakukan individu sebelum individu memutuskan ke 

jenjang pernikahan dan membentuk keluarga. Di Indonesia, 

khususnya pada masyarakat Bali, pemilihan pasangan masih 

menjadi hal yang sangat penting dalam masyarakatnya. 

Pentingnya pemilihan pasangan pada masyarakat Bali tidak 

terlepas dari faktor budaya dan konflik internal yang muncul 

dari dalam masyarakat Bali itu sendiri. Konflik yang paling 

sering muncul adalah konflik yang dikaitkan dengan sistem 

catur wangsa, yang lebih dikenal dengan kasta dan gelar 

(Wiana, 2006). Wangsa brahmana, wangsa ksatrya, dan 

wangsa waisya termasuk dalam kategori triwangsa dan 

Wangsa sudra dikategorikan ke dalam kelompok jabawangsa 

(Wiana, 2006). 

Sistem kekerabatan masyarakat Bali, pada umumnya 

bersifat patrilineal yang artinya suatu adat masyarakat yang 

mengatur alur keturunan berasal dari pihak laki-laki, sehingga 

kedudukan laki-laki terlihat lebih diutamakan (Kompas, 

2014). Sistem patrilineal mengharuskan seorang istri 

mengikuti garis keturunan suami, dan jika terjadi perceraian, 

maka semua anak-anak akan berada dalam pengasuhan suami, 

termasuk penyantuman tingkat wangsa. Apabila dikaitkan 

dengan pemilihan pasangan, wanita Bali tidak hanya terbatas 

pada perasaan yang dimiliki, tetapi juga harus melihat kelas 

sosial dan tingkat wangsa pasangan dalam masyarakat. Wanita 

Bali yang termasuk dalam stratifikasi sosial triwangsa akan 

memiliki kecenderungan mencari pasangan laki-laki yang 

berasal dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi, yang 

bertujuan untuk menjaga kemurnian keturunan (Diantha & 

Wisanjaya, 2010).  

Menikah dengan pasangan dari wangsa yang lebih 

rendah masih sangat dihindari, karena wanita yang menikah 

dengan laki-laki dari wangsa yang lebih rendah akan 

mengalami proses penurunan kasta atau yang diistilahkan 

dengan ñnyerodò dan akan menyebabkan wanita tersebut 

kehilangan status triwangsanya, apabila menikah dengan 

wangsa yang lebih rendah ketika bercerai dan ingin kembali 

ke rumah asalnya, akan mengalami kondisi yang menekan 

karena saat akan melakukan pernikahan tanpa meminta restu 

dari orangtua (Paramitha, 2016), Alasan tersebut membuat 

keluarga wanita triwangsa tidak mengijinkan anak wanita dari 

kategori triwangsa untuk menikah dengan laki-laki yang 

memiliki wangsa yang lebih rendah. Restu orangtua sangat 

memengaruhi terciptanya pernikahan yang bahagia, tidak 

hanya dalam pernikahan restu orangtua berlangsung saat anak 

mulai memutuskan dalam pemilihan pasangan (Adi, 2016). 

Secara tidak langsung orangtua juga akan ikut 

berperan dalam menentukan kriteria pasangan hidup untuk 

anak-anaknya, termasuk dalam kriteria memiliki pasangan dari 

wangsa yang sepadan atau yang lebih tinggi. Menurut 

Purnomo, Natajaya dan Sudiatmika (2014), keterlibatan 

orangtua sangat berpengaruh dalam proses pemilihan 

pasangan, keterlibatan ini sudah terjadi ketika anak-anak 

diberikan ajaran, pengetahuan pemahaman terkait nilai-nilai, 

dan keyakinan. Keberhasilan orangtua dalam memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang wangsa agar sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, sangat 

dipengaruhi oleh pola pengasuhan orangtua.  

Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007b), terdapat 

beberapa pola asuh yang biasa diterapkan orangtua, salah satu 

diantaranya adalah pola asuh otoritarian. Pola asuh otoritarian 

adalah gaya pengasuhan yang membatasi, menghukum, dan 

menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah orangtua 

dan menghormati pekerjaan dan usaha, memberikan batasan-

batasan yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar 

kepada anak-anak untuk berbicara. Orangtua cenderung 

berusaha agar anak mengikuti arahan yang diberikan, 

menjelaskan nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat, jika 

dikaitkan dengan wangsa, masyarakat Bali dari kategori 

triwangsa menginginkan agar anaknya mampu untuk 

melestarikan wangsa, sehingga orangtua dari kategori 

triwangsa menanamkan nilai-nilai dan keyakinan terhadap 

anak untuk melestarikan wangsa. Nilai-nilai merupakan 

seperangkat keyakinan dan sikap bagaimana sesuatu itu 

seharusnya (Santrock, 2007a).   

Orangtua dari kategori triwangsa meyakini dengan 

memberikan penerapan pola asuh otoritarian, merupakan cara 

yang terbaik agar anak patuh dan mampu menerapkan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat untuk melestarikan 

wangsa. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

memperoleh hasil bahwa 20 dari 30 subjek kategori triwangsa 

memperoleh penerapan pola asuh otoritarian, subjek diberikan 

batasan-batasan dalam setiap hal yang dilakukan, dituntut agar 

sesuai dengan arahan orangtua, kontrol yang tegas dan setiap 

keputusan yang akan diambil harus berdasarkan izin dari 

orangtua subjek. Penerapan pola asuh otoritarian memberikan 
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dampak yang berbeda-beda pada subjek dari kategori 

triwangsa, seperti merasakan kecemasan karena khawatir jika 

orangtua tidak memberikan restu kepada pasangan yang 

dimiliki, takut apabila tidak menemukan pasangan dengan 

kasta sepadan atau yang lebih tinggi, gelisah, bimbang, merasa 

malu, dan merasa turunnya harga diri sebagai wanita yang 

berkasta (Adi, 2016).  

Kecemasan adalah suatu perasaan takut dan khawatir 

yang tidak menyenangkan (Davison, Neale, & Kring, 2004). 

Selain itu, Menurut Hawari (2013) kecemasan merupakan 

gangguan dalam perasaan yang ditandai dengan perasaan 

ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan 

berkelanjutan, namun tidak mengalami gangguan dalam 

menilai realitas, kepribadian masih tetap utuh, perilaku dapat 

terganggu tetapi masih dalam batas normal. Kecemasan yang 

difokuskan dalam penelitian ini adalah kecemasan dalam 

pemilihan pasangan. Gangguan kecemasan juga dapat 

diartikan sebagai gangguan psikologis, meliputi ketegangan 

motorik (bergetar, tidak mampu duduk tenang, tidak mampu 

bersantai); hiperaktivitas (pusing, jantung yang berdetak cepat 

dan berkeringat); serta harapan-harapan yang dirasakan dan 

pikiran mendalam yang dialami oleh individu (King, 2010).  

Berdasarkan pemaparan diatas, orangtua dari kategori 

triwangsa menginginkan anaknya memperoleh pasangan yang 

berasal dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi, karena 

orangtua cenderung baranggapan bahwa memiliki pasangan 

dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi merupakan hal 

terbaik untuk anak-anaknya guna melestarikan wangsa. 

Orangtua akan cenderung menerapkan pola asuh otoritarian 

agar anak-anak dari kategori triwangsa berperilaku sesuai 

dengan apa yang diharapkan orangtua, khususnya dalam 

pemilihan pasangan. Pola asuh otoritarian akan membatasi 

serta mengarahkan perilaku anak-anak yang kemudian 

berdampak pada munculnya kecemasan pada wanita triwangsa 

saat memilih pasangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih bagaimana perbedaan tingkat kecemasan 

dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa dewasa awal 

di Bali yang ditinjau berdasarkan pola asuh otoritarian. 

 

METODE PENEL ITIAN  

 

Hipotesis Penelitiam 

Terdapat hipotesis mayor dan minor dalam penelitian 

ini yaitu untuk hipotesis mayor apakah ada perbedaan tingkat 

kecemasan dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa 

dewasa awal yang dikontrol pola asuh, sedangkan untuk 

hipotesis minor dalam penelitian ini ingin membuktikan 

apakah terdapat perbedaan pola asuh otoritarian jika ditinjau 

dari triwangsa serta apakah pola asuh otoritaria berperan 

dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa. 

Variable dan Definisi Operational 

Penelitian ini menggunakan tiga buah variabel yaitu 

triwangsa sebagai variabel bebas, kecemasan dalam pemilihan 

pasangan sebagai variabel tergantung dan pola asuh otoritarian 

sebagai kovariabel. Adapun definisi operasional dari masing-

masing variabel penelitian ialah sebagai berikut: 

Definisi operasional Kecemasan merupakan suatu 

perasaan takut dan khawatir yang tidak menyenangkan, yang 

juga dapat diartikan sebagai gangguan yang meliputi gejala 

fisik, gejala afektif, gejala kognitif. Kecemasan dalam 

penelitian ini dilihat pada kecemasan dalam pemilihan 

pasangan, yang timbul akibat pengaruh dari pola asuh 

otoritarian yang diberikan orangtua, yang mengharuskan 

wanita dari kategori triwangsa menikah dengan wangsa yang 

sepadan atau yang lebih tinggi agar tidak ñnyerodò dan 

menghilangkan status triwangsanya. Tingkat kecemasan 

diukur dengan skala kecemasan dalam pemilihan pasangan 

yang disusun berdasarkan mengelompokkan tipe kepribadian 

dan gejala klinis menurut Hawari (2013), yang disebutkan 

menjadi menjadi 3 dimensi.  

Definisi operasional Pola asuh otoritarian merupakan 

pola asuh yang berusaha agar anak mengikuti pengarahan 

yang diberikan, kontrol yang tinggi, menghormati pekerjaan 

serta usaha-usaha yang telah dilakukan, dan kurang 

memberikan peluang bagi anaknya untuk berdialog secara 

verbal bahkan berdiskusi untuk penyelesaian masalah. Pola 

asuh otoritarian diukur menggunakan skala pola asuh 

otoritarian yang disusun berdasarkan enam aspek pola asuh 

otoritarian menurut Cross (2009). 

Definisi operasional Triwangsa merupakan urutan 

tiga teratas dari Catur Wangsa, yaitu wangsa Brahmana, 

wangsa Ksatrya, dan wangsa Waisya (Wiana, 2006). Identitas 

Triwangsa tersebut dapat dilihat pada nama lengkap subjek 

penelitian, misalnya Ida Ayu merupakan keturunan dari  

wangsa Brahmana, Cokorda Istri, Anak Agung Istri, I Dewa 

Ayu, Desak, Sang Ayu merupakan keturunan dari wangsa 

Ksatrya, serta Ni Gusti Ayu, Gusti Ayu merupakan keturunan 

dari wangsa Waisya ( Panetje, 2004). 

Responden  

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita triwangsa 

dewasa awal di Bali. Subjek dalam penelitian ini adalah 

wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang belum menikah 

dan bersedia menjadi subjek penelitian. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

probability sampling yaitu cluster sampling dengan prosedur 

pemilihan sampel menggunakan cara pengacakan gulungan 

kertas atau undian. Cluster sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan melakukan randomisasi terhadap 

kelompok berdasarkan daerah, bukan terhadap subjek secara 

individual (Sugiyono, 2014).  

Tempat Penelitian 



I. A. R. P. ADI DAN D. H. TOBING 

102 
 

Proses pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten 

klungkung dan kabupaten gianyar. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2016. 

Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

2 (dua) skala yaitu kecemasan dalam pemilihan pasangan dan 

skala pola asuh otoritarian. Skala kecemasan dalam pemilihan 

pasangan peneliti rancang sendiri berdasarkan 

pengelompokkan gejala-gejala cemas menjadi 3 dimensi 

menurut Hawari (2013), yaitu: gejala fisik, gejala afektif, dan 

gejala kognitif. Skala pola asuh otoritarian dimodifikasi 

menggunakan skala pola asuh otoritarian yang disusun oleh 

Dewi (2015). Kedua skala berupa skala likert yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang mengenai fenomena sosial dengan 

menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) 

(Sugiyono, 2015). Skala kecemasan dalam pemilihan 

pasangan dan skala pola asuh otoritarian disusun dalam bentuk 

pernyataan favorable dan unfavorable yang diberi skor mulai 

dari 1 sampai 4. Pada skala kecemasan dalam pemilihan 

pasangan dan skala pola asuh otoritarian terdapat 4 respon 

jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). Pada pernyataan dalam aitem 

favorable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) 

diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak 

setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan dalam pernyataan 

dalam aitem unfavorable jawaban sangat setuju (SS) diberi 

skor 1, setuju (S) diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, 

dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4. 

Pada pengujian validitas skala kecemasan dalam 

pemilihan pasangan koefisien korelasi item total bergerak dari 

0,392 sampai dengan 0,633. Hasil reliabilitas skala komitmen 

dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebesar 0,908. 

Alpha (Ŭ) sebesar 0,908 menunjukkan bahwa skala ini mampu 

mencerminkan 90,80% variasi skor subjek adalah skor murni. 

Hasil tersebut menggambarkan skala kecemasan dalam 

pemilihan pasangan dapat digunakan untuk mengukur 

kecemasan dalam pemilihan pasangan. 

Pada pengujian validitas skala pola asuh otoritarian 

koefisien korelasi item total bergerak dari 0,178 sampai 

dengan 0,703. Hasil reliabilitas skala intensitas komunikasi 

dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebesar 0,912. 

Alpha (Ŭ) sebesar 0,912 menunujukkan bahwa skala ini 

mampu mencerminkan 91,20% variasi skor subjek adalah skor 

murni. Hasil tersebut menggambarkan skala pola asuh 

otoritarian dapat digunakan untuk mengukur pola asuh 

otoritarian. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik Analysis 

Covariance (ANCOVA) dengan bantuan program analisis 

statistik SPSS versi 23.0. Analysis Covariance (ANCOVA) 

digunakan karena terdapat variabel bebas (bukan utama) 

metrik yang digunakan sebagai kovariat dalam model, yaitu 

variabel pola asuh otoritarian sehingga perlu untuk dikontrol 

pengaruhnya terhadap interaksi variabel bebas (variabel 

triwangsa) dan variabel tergantung (variabel kecemasan dalam 

pemilihan pasangan) (Ghozali, 2005). Analisis digunakan 

untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata dua atau lebih 

kelompok dalam variabel bebas terhadap variabel tergantung 

dengan adanya kontrol terhadap variabel bebas (bukan utama) 

atau yang disebut dengan kovariat. 

HASIL PENELITIAN   

Karakteristik Subyek 

  Penelitian ini berhasil menganalisa data sejumlah 105 

subjek. Data karakteristik subjek dalam penelitian ini 

dijelaskan menurut usia, kelompok wangsa, dan asal daerah 

subjek, yaitu sebagai berikut: 

a. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 

 Hasil deskripsi subjek berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek yang mengikuti penelitian ini 

berusia 21 tahun yang berjumlah 44 dengan persentase 

sebesar 41,90%. 

b. Karakteristik Subjek Berdasarkan Wangsa 

 Hasil deskripsi subjek berdasarkan wangsa 

menunjukkan bahwa seluruh subjek berjumlah 35 dengan 

persentase yang sama sebesar 33, 33%. 

c. Karakteristik Subjek Berdasarkan Asal Daerah 

 Hasil deskripsi subjek berdasarkan asal daerah 

menunjukkan bahwa mayoritas subjek yang mengikuti 

penelitian ini berasal dari Klungkung yang berjumlah 59 

subjek dengan persentase sebesar 56,19% dan subjek 
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yang berasal dari Gianyar berjumlah 46 subjek dengan 

persentase sebesar 43,80%. 

Deskripsi Data Penelitian 

 

 

a. Pola asuh Otoritarian  

 Hasil deskripsi statistik penelitian pada tabel 4 

menunjukkan bahwa variabel pola asuh otoritarian 

memiliki mean teoretis sebesar 75 dan mean empiris 

sebesar 97,52 yang menghasilkan perbedaan sebesar 

22,52. Hal ini menandakan bahwa subjek penelitian 

diasuh dengan pola asuh otoritarian yang tinggi karena 

nilai mean empiris lebih besar daripada mean teoretis 

(97,52>75). 

b. Kecemasan dalam Pemilihan Pasangan 

 Hasil deskripsi statistik penelitian pada tabel 4 

menunjukkan bahwa variabel kecemasan dalam pemilihan 

pasangan memiliki mean teoretis sebesar 72,5 dan mean 

empiris sebesar 89,37 yang menghasilkan perbedaan 

sebesar 16,87. Hal ini menandakan bahwa subjek 

penelitian memilki tingkat kecemasan yang tinggi dalam 

pemilihan pasangan karena nilai mean empiris lebih besar 

daripada mean teoretis (89,36 > 72,5). 

Kategorisasi Data Penelitiam 

 Kategorisasi ini dilakukan untuk membedakan kategori 

dari masing-masing variabel, sehingga terlihat deskriptif 

kategori dari masing-masing variabel yang bersangkutan. 

Peneliti melakukan kategorisasi kedalam tiga kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi, dengan formula sebagai berikut : 

 

 Berdasarkan formula kategorisasi tersebut, rincian 

kategorisasi skor variabel kecemasan beserta frekuensi dan 

persentasenya dicantumkan dalam tabel-tabel sebagai berikut: 

 

 Berdasarkan kategorisasi skor pola asuh otoritarian 

diatas, menunjukkan bahwa tidak ada subjek yang diasuh 

dengan tingkat pola asuh otoritarian yang rendah. Sebanyak 7 

subjek diasuh dengan tingkat pola asuh otoritarian yang 

sedang dengan persentase 6,67%, dan sebanyak 98 subjek 

diasuh dengan tingkat pola asuh otoritarian tinggi dengan 

persentase 93,33%, sehingga dalam hal  ini menunjukkan 

bahwa mayoritas subjek diasuh dengan pola asuh otoritarian 

yang tinggi. 

 

 Kategorisasi skor pola asuh otoritarian berdasarkan 

kelompok wangsa, menunjukkan bahwa persentase yang 

paling besar pada kelompok wangsa Brahmana terletak pada 

kategori tinggi yaitu sebesar  88,57%. Pada kelompok wangsa 

Ksatrya persentase terbesar terletak pada kategori tinggi yaitu 

sebesar 94,29% dan pada kelompok wangsa Waisya 

persentase terbesar terletak pada kategori tinggi yaitu sebesar 

97,14%. 

 

 Berdasarkan kategorisasi skor kecemasan dalam 

pemilihan pasangan diatas, menunjukkan bahwa tidak ada 

subjek yang memiliki tingkat kecemasan yang  rendah dalam 

pemilihan pasangan. Sebanyak 30 subjek memiliki tingkat 

kecemasan yang sedang dalam pemilihan pasangan dengan 

persentase sebesar 28,57%, sedangkan sebanyak 75 subjek 

memiliki tingkat kecemasan yang tinggi dalam pemilihan 

pasangan dengan persentase sebesar 71,43%, sehingga dalam  

hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggi. 

 

 Kategorisasi skor kecemasan dalam pemilihan 

pasangan berdasakan kelompok wangsa, menunjukkan bahwa 

persentase yang paling besar pada kelompok wangsa 

Brahmana terletak pada kategori tinggi yaitu sebesar 65,72%. 

Pada kelompok wangsa Ksatrya dan wangsa Waisya memiliki 

persentase terbesar yang terletak pada kategori tinggi yaitu 

sebesar 74,29%. 

Uji Asumsi 


